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Abstrak: Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS BRIN bertujuan membentuk karakter ASN berintegritas melalui 

internalisasi nilai dasar BerAKHLAK. Tantangan dalam proses ini adalah memastikan peserta memahami dan 

menerapkan nilai dalam konteks kerja sebagai peneliti. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi nilai 

BerAKHLAK pada pembelajaran Agenda 2, serta menilai pengaruh media pembelajaran dan jenis penugasan 

terhadap efektivitas internalisasi nilai. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 21 peserta Latsar. 

Data diperoleh dari Pretest dan Posttest, penilaian tugas individu dan kelompok, serta rubrik fasilitator. Analisis 

dilakukan menggunakan uji Mann Whitney, Kruskall Wallis, dan analisis faktor dengan SPSS 26. Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman nilai BerAKHLAK setelah pelatihan. Media pembelajaran 

berpengaruh signifikan, dengan makalah menjadi media paling efektif. Penugasan kelompok lebih efektif daripada 

individu karena mendorong kolaborasi, adaptasi, dan keharmonisan. Analisis faktor menemukan satu komponen 

utama dengan nilai harmonis sebagai kontribusi dominan. Temuan menegaskan pentingnya desain penugasan dan 

media inovatif. Implikasinya, BRIN perlu memperkuat variasi metode pembelajaran untuk membangun karakter 

ASN. 

Kata kunci: BerAKHLAK, media pembelajaran, penugasan, Agenda 2 

 

Abstract: The Basic Training (Latsar) for CPNS at BRIN aims to develop civil servants with integrity through the 

internalization of BerAKHLAK core values. A key challenge lies in ensuring participants understand and apply 

these values in their roles as researchers. This study examines the implementation of BerAKHLAK values in 

Agenda 2 and evaluates the influence of learning media and assignment types on value internalization. A 

quantitative approach was used with 21 participants. Data were obtained from pre- and post-tests, individual and 

group assignments, and facilitator assessment rubrics. Analyses included Mann Whitney, Kruskall Wallis, and 

factor analysis using SPSS 26. Results indicate a significant improvement in value comprehension after training. 

Learning media had a significant effect, with papers being the most effective. Group assignments were more 

effective than individual tasks as they fostered collaboration, adaptability, and harmony. Factor analysis revealed 

one main component, with harmonious values showing the strongest contribution. These findings highlight the 

importance of assignment design and innovative media. The implication is that BRIN should strengthen varied 

learning strategies to support character building in civil servants. 
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PENDAHULUAN 

Pembentukan karakter  Aparatur Sipil 

Negara (ASN) yang berintegritas menjadi tuntutan 

di tengah dinamika sosial, teknologi, dan 

birokrasi.  ASN diharapkan dapat menjadi teladan 

dalam bersikap dan berperilaku kepada 

masyarakat, serta mencerminkan integritas, 

profesionalisme, serta pelayanan publik yang 

berorientasi kepada masyarakat. Karenanya 

pemerintah menetapkan BerAKHLAK  yang 

merupakan akronim dari Berorientasi, Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 

dan Kolaboratif, sebagai nilai dasar sekaligus 

pedoman  bagi ASN dalam berperilaku dalam 

bekerja (Zakaria et al., 2025).  

Dalam Kurikulum Latsar internalisasi nilai 

dasar BerAKHLAK disampaikan dalam 

pembelajaran Agenda 2 (Ambar Rahayu & 

Wahyudi, 20 

21). Penyampaian materi Nilai-nilai dasar 

BerAKHLAK, tentunya tidak mudah, karena 

berkaitan dengan aspek sikap dan perilaku, materi 

ini tidak hanya sekedar teori (Ali Ghozi & Jafar 

Shodiq, 2025). Fasilitator perlu memahami 

karakteristik peserta, meliputi pengetahuan, 

pengalaman, cara belajar, tantangan, dan motivasi, 

agar materi mudah diterima dan nilai-nilai 

BerAKHLAK dapat terinternalisasi dengan baik.  

Pada akhir sesi pembelajaran agenda 2, diharapkan 

nilai-nilai dasar tersebut bukan hanya menjadi 

slogan, namun juga melekat dan menjadi karakter 

ASN BRIN dalam bertindak, berpikir, dan 

mengambil keputusan dalam menjalankan tugas 

dan fungsinya sebagai seorang peneliti. 

Untuk mencapai hal tersebut, fasilitator 

perlu menerapkan strategi pembelajaran yang 

relevan dengan kondisi awal peserta dan 

memanfaatkan media seperti video, learning 

journal, serta penugasan reflektif yang membantu 

peserta mengaitkan nilai BerAKHLAK dengan 

pengalaman nyata. Pemilihan media dan desain 

tugas yang tepat tidak hanya meningkatkan 

keberterimaan materi, tetapi juga mendorong 

pembelajaran yang berpusat pada peserta dan 

berorientasi konstruktivis, sehingga pada akhir 

Agenda 2 nilai BerAKHLAK tidak sekadar 

menjadi slogan, melainkan benar-benar melekat 

sebagai karakter ASN BRIN dalam menjalankan 

tugasnya sebagai peneliti.  

Pemilihan media pembelajaran yang tepat 

akan meningkatkan keberterimaan materi 

pembelajaran (Titin et al., 2023). Desain tugas, 

metode, dan teknik pembelajaran yang tepat,  

dapat menunjang pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dan berorientasi konstruktivis, 

baik di dalam maupun diluar kelas (Li, 2021).  

Sejumlah penelitian sebelumnya telah 

menyoroti terkait implementasi nilai 

BerAKHLAK pada Peserta Latsar diantaranya 

adalah Penelitian oleh (Herwanto & Hutasoit, 

2023) yang mengukur pencapaian nilai 

BerAKHLAK pada peserta Latsar Satuan Polisi 

Pamong Praja Kabupaten karawang, dan 

memandang kurangnya penekanan nilai adaptif 

dalam penyelenggaraan Latsar. Penelitian lebih 

banyak berfokus pada tataran Implementasi Nilai 

BerAKHLAK pada PNS seperti pada penelitian 

oleh (Zakaria et al., 2025) yang melihat 

implementasi pada kinerja pegawai di Kabupaten 

Garut, atau penelitian (Yapardy, 2025) terhadap 

alumni latsar di Papua Barat. Sementera itu, 

Penelitian  oleh (Yuningsih, 2021) yang 

membahas model pembelajaran e-learning pada 

lingkup Latsar Puslatbang PKASN LAN yang 

menyimpulkan implementasi e-learning cukup 

efektif digunakan dalam mecapai tujuan pelatihan.  

Walaupun terdapat penelitian terkait tingkat 

pencapaian nilai BerAKHLAK maupun efektifitas 

pembelajaran Latsar, belum banyak kajian yang 

secara khusus mengevaluasi: (1) evaluasi berbagai 

media pembelajaran (video, learning journal, 

makalah), (2) pengaruh jenis penugasan (individu 

vs kelompok), serta (3) komponen nilai 

BerAKHLAK yang paling dominan bagi profesi 

peneliti. Dengan demikian, diperlukan analisis 

empiris bagaimana strategi pembelajaran tersebut 

berkontribusi terhadap internalisasi nilai 

BerAKHLAK pada peserta Latsar CPNS BRIN, 

dengan rumusan masalah sebagai berikut:  (1) 

Bagaimana tingkat implementasi nilai-nilai dasar 

BerAKHLAK pada peserta Latsar BRIN? (2) 

Apakah terdapat perbedaan signifikan pencapaian 

nilai BerAKHLAK sebelum dan sesudah 

pelatihan? (3) Bagaimana pengaruh media 

pembelajaran (video, learning journal, makalah) 

terhadap pencapaian nilai BerAKHLAK peserta 

Latsar? (4) Apakah jenis penugasan (individu atau 

kelompok) memberikan perbedaan dalam 

implementasi nilai BerAKHLAK? (5) Faktor 

kompetensi apa saja yang terbentuk berdasarkan 

analisis faktor nilai-nilai dasar BerAKHLAK?. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif-komparatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Desain ini digunakan untuk 

menggambarkan tingkat implementasi nilai 

BerAKHLAK pada peserta Latsar CPNS BRIN 

serta membandingkan perbedaan pencapaian nilai 
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berdasarkan Pretest dan Posttest, jenis media 

pembelajaran, dan jenis penugasan. Selain itu, 

penelitian ini merupakan studi potong lintang 

(cross-sectional) karena seluruh data dikumpulkan 

pada satu periode pembelajaran Agenda 2. 

Subjek penelitian adalah peserta Latsar 

BRIN, dan menduduki jabatan fungsional peneliti, 

dengan latar belakang pendidikan S3. Sampel 

berjumlah 21 peserta yang berasal dari dua 

kelompok belajar pada dua angkatan berbeda. 

Seluruh peserta diikutsertakan karena populasi 

penelitian relatif kecil dan seluruhnya relevan 

dengan tujuan penelitian. 

Instrumen yang digunakan terdiri dari: (1) 

Instrumen Penilaian Nilai BerAKHLAK melalui 

rubrik tugas, lembar observasi fasilitator, serta 

penilaian refleksi peserta (learning journal). (2) 

Pretest dan Posttest digunakan untuk mengukur 

peningkatan pemahaman peserta mengenai materi 

Agenda 2 sebelum dan sesudah mengikuti 

pembelajaran. (3) Penilaian Media dan Jenis 

Penugasan. Data diambil dari nilai tugas peserta 

berdasarkan tiga media pembelajaran (video, 

learning journal, makalah) serta dua jenis 

penugasan (individu dan kelompok). Instrumen 

diuji validitasnya menggunakan uji validitas isi 

(content validity) melalui penilaian dua fasilitator 

Latsar BRIN. Reliabel instrument dilakukan 

dengan menggunakan Intraclass Correlation 

Coeficient (ICC) dan didapatkan hasil Cronbach 

alpha sebesar 0,857 berati sangat 

direkomendasikan (good) untuk dilakukan 

penelitian (Koo & Li, 2016) 

Pengolahan data  dilakukan dengan 

menggunakan Software SPSS 26, dan dianalisis 

dengan menggunakan statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah 

statistik yang hanya menggambarkan data, dan 

menarik kesimpulan pada sekelompok data, 

sedangkan statistik inferensial adalah statistik 

lebih lanjut yang untuk mengambil kesimpulan 

pada populasi (Fadila et al., 2024). Tahapan 

Analisis data adalah sebagai berikut: (1) Statistik 

Deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

persebaran nilai BerAKHLAK melalui boxplot. 

Boxplot adalah alat visualisasi yang sangat efisien 

untuk melihat variasi diantara kelompok-

kelompok pengamatan (Alhempi et al., 2024). 

Visualisasi boxplot digunakan untuk melihat 

variansi penerapan nilai BerAKHLAK pada 

kegiatan peneliti, dalam hal ini adalah pembuatan 

proposal pendanaan penelitian.  (2) Uji Statistik 

inferensial, dimulai dengan Uji Normalitas 

(Shapiro wilk), digunakan sebagai dasar pemilihan 

uji statistik, apakah menggunakan statistik 

parametrik atau non parametrik. Analisis statistik 

non parametrik dilakukan jika asumsi distribusi 

data normal tidak dapat terpenuhi (Kamaliah et al., 

2024).  (3) Uji Mann Whitney, digunakan untuk 

menguji perbedaan Pretest dan Posttest serta 

perbedaan nilai berdasarkan jenis penugasan. (4) 

Uji Kruskal Wallis, digunakan untuk menguji 

perbedaan pencapaian nilai berdasarkan media 

pembelajaran. Statistik Mann Whitney  berguna 

untuk membandingkan dua kelompok data yang 

saling independen, dan jika kelompok terdiri lebih 

dari dua, maka perbandingan kelompok datanya 

dengan menggunakan Kruskall Wallis Test 

(Gregory W. Corder, 2009). (5)Analisis Faktor, 

digunakan untuk mengetahui nilai BerAKHLAK 

mana yang memiliki kontribusi terbesar terhadap 

faktor utama kompetensi. Analisis Faktor adalah 

Metode statistik multivariate yang digunakan 

untuk mengelompokan variabel-varibel yang 

saling berkorelasi dengan cara mereduksi, menjadi 

dimensi yang lebih kecil tanpa menghilangkan 

banyak informasi (Shrestha, 2021). 

Seluruh analisis dilakukan dengan tingkat 

signifikansi 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Nilai dasar BerAKHLAK adalah nilai dasar 

seorang ASN yang telah dicanangkan Presiden ke-

7 Joko Widodo pada peluncurannya tanggal 21 

Juli 2021. Nilai dasar ini seyogyanya bukan hanya 

menjadi sebuah slogan tetapi harus menjadi 

panduan, pedoman, yang pada akhirnya 

diinternalisasikan dalam seluruh aspek kehidupan 

seorang ASN (Fadila Juliana Rahman & 

Kamaliah, 2022), tak terkecuali bagi seorang 

peneliti. Materi Agenda 2 berfokus pada 

internalisasi nilai-nilai BerAKHLAK, dengan 

skema pembelajaran daring dengan total 42 JP, 

dengan skema pembelajaran distance learning. 

Pembelajaran secara distance learning, 

terselenggara secara sinkronus dan asinkronus. 

Pembelajaran sinkronus adalah pembelajaran 

yang terjadi melalui interaksi tatap maya antara 

fasilitator dan peserta secara langsung, diwaktu 

bersamaan, meskipun peserta berada pada lokasi 

yang berbeda. Pada pembelajaran ini peserta 

mendapatkan umpan balik langsung tentang 

pembelajaran dan penilaian. Sedangkan pada 

pembelajaran asinkronus, pembelajaran terjadi 

secara tidak langsung, tidak terikat oleh waktu (G 

Padaguri & Akram Pasha, 2021). Pembelajaran 

asinkronus menawarkan manfaat terkait 

fleksibilitas waktu belajar. Peserta dapat belajar 

secara mandiri, diskusi dengan kelompok secara 

mandiri, mengerjakan tugas secara mandiri, 

merefleksikan kegiatan pembelajaran sesuai 
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dengan kemampuan individu, serta melakukan 

penugasan yang diberikan fasilitator sesuai jadwal 

mereka sendiri. Dalam pembelajaran latsar, 

pembelajaran asinkronus merupakan refleksi 

mandiri dan bentuk media aktualisasi dari 

kegiatan BerAKHLAK.  

Sesi sinkronus peserta diawali dengan 

refleksi kegiatan MOOC yang telah didapatkan 

melalui pembelajaran mandiri melalui media  

kolabjar ASN Pintar LAN. Peserta dipandu oleh 

fasilitator diminta untuk merefleksikan 

pengalaman belajar, mereview kembali 

pengalaman yang telah diperoleh, serta mengikuti 

kuis sebagai bentuk evaluasi awal. Selanjutnya 

internalisasi nilai-nilai Dasar ASN, disampaikan 

melalui diskusi, pemutaran video, studi kasus, 

simulasi, serta penugasan berupa makalah. 

Beberapa contoh pembelajaran latsar di kelas, 

bagaimana fasilitator dapat mengantarkan materi 

BerAKHLAK, melalui point agar  peserta 

memahami konsep pelayanan prima, pembahasan 

potret pelayanan publik, perilaku akuntabel, 

hingga relevansinya bagi periset. Pada 

pembelajaran nilai kompeten, peserta mampu 

merefleksi mimpi jangka panjang, strategi 

pengembangan diri, dan membangun 

profesionalisme dalam kinerja. Harmonis peserta 

diarahkan untuk menekankan pentingnya etika 

publik, menghargai keberagaman, dan 

membangun suasana kerja yang kondusif. Loyal: 

pentingnya amanah jabatan, integritas, serta rasa 

memiliki terhadap organisasi. Adaptif: 

pembahasan inovasi, kreativitas, serta kesiapan 

menghadapi perubahan lingkungan strategis. 

Kolaboratif: latihan perilaku kolaboratif dalam 

riset, kerja tim, dan jejaring lintas sektor.  

Pada tahap akhir adalah sesi simulasi dan 

umpan balik. Peserta melakukan simulasi 

penerapan nilai-nilai dasar PNS dengan 

menentukan isu aktual, merumuskan gagasan 

pemecahan, serta menyusun tahapan kegiatan. 

Fasilitator juga  memberikan umpan balik 

terhadap hasil penugasan individu maupun 

kelompok, sekaligus menekankan keterkaitan 

antara nilai BerAKHLAK dengan tugas ASN, 

serta mengajak peserta untuk melakukan refleksi 

dan membagikan pengalaman nilai apa yang 

paling mudah atau sulit diterapkan dalam praktik 

sehari-hari.  

Materi agenda 2 disampaikan tidak hanya 

dalam tataran kognitif saja, namun juga melalui 

kegiatan aktualisasi dan pengalaman belajar 

reflektif.  Pembelajaran agenda 2 dirancang untuk 

memperkuat kemampuan ASN dalam 

menjalankan peran sebagai pelaksana kebijakan 

publik, pelayan publik, serta perekat dan 

pemersatu bangsa dengan berlandaskan nilai-nilai 

BerAKHLAK 

 

Implementasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK 

pada peserta Latsar 

 

Dalam penyampaian Materi Agenda Nilai 

Dasar ASN, fasilitator tidak hanya diminta untuk 

menjelaskan secara teori. Namun juga di turunkan 

pada tataran praktik kegiatan. ASN Peneliti BRIN 

yang juga seorang peneliti mau tidak mau sudah 

dapat memetakan kegiatan hariannya, contohnya 

dalam pembuatan proposal pendanaan penelitian 

kemudian menguraikan dalam aspek-aspek 

BerAKHLAK(Herwanto & Hutasoit, 2023). 

Berikut adalah penerapan BerAKHLAK pada 

seorang peneliti, dalam kegiatan pembuatan 

proposal pendanaan penelitian, yang 

divisualisasikan dalam Boxplot, sebagai berikut.  

 

 
  

Gambar 1. Implementasi Nilai BerAKHLAK 

pada kegiatan seorang peneliti 

 

Berdasarkan hasil analisis yang 

digambarkan dalam Gambar 1, Setiap nilai 

memiliki median dan sebaran yang berbeda, yang 

mencerminkan variasi perilaku dan kompetensi 

peserta selama proses pelatihan. Gambar 1 

menyiratkan bahwa, nilai dasar Akuntabel dan 

Kompeten menonjol sebagai kompetensi yang 

paling tinggi dilihat dari nilai median-nya. Nilai 

Akuntabel pada kegiatan penelitian tercermin 

dalam kegiatan seperti (1) Penyusunan  laporan 

hasil diskusi sebagai bentuk pertanggungjawaban 

kepada pimpinan, (2) Mendokumentasikan hasil 

brainstorming agar setiap keputusan dapat 

ditelusuri secara transparan. (3) Mengadakan 

pertemuan resmi dengan pihak terkait untuk 

memastikan akuntabilitas Keputusan (4) Membuat 

notulensi rapat sebagai bukti dan rekam jejak 

kegiatan. (5) Melaksanakan tugas sesuai prosedur 

dan arahan lembaga agar hasil dapat 

dipertanggungjawabkan. Nilai Akuntabel 

tergambar dalam perilaku: Bekerja secara jujur, 

transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan, 

menjamin setiap kegiatan terdokumentasi dengan 
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baik; menunjukkan keseriusan dalam 

melaksanakan tugas sesuai aturan; menyediakan 

bukti nyata dari setiap proses kegiatan. 

Pada kegiatan pembuatan proposal 

Pendanaan dibuat dengan perencanaan yang jelas 

dan tepat waktu. Dalam pembuatan proposal juga 

diperlukan nilai dasar kompeten, karena perlu 

kompetensi secara keilmuan, juga kompetensi 

terkait RAB yang transparan. Sementara itu 

kompeten terlihat dari dari penguasaan keilmuan 

dan metodologi penelitian, serta kemampuan 

teknis dalam mengintegrasikan komponen riset. 

Contoh Kegiatan Kompeten pada kegiatan sehari-

hari sebagai sebagai seorang peneliti : (1) 

Berpartisipasi aktif dalam diskusi penyelesaian isu 

dengan memberikan masukan berbasis data dan 

pengetahuan. (2) Menyusun alternatif solusi yang 

mempertimbangkan aspek teknis, metodologis, 

dan kebutuhan organisasi. (3) Memberikan 

masukan berbasis keahlian dalam rapat kelompok 

riset untuk memperkuat keputusan. (4) 

Menggunakan metode analisis yang relevan 

(misalnya brainstorming, fishbone, SWOT) untuk 

menguraikan masalah. (5) Mengembangkan 

gagasan inovatif dengan mengacu pada praktik 

terbaik (best practice) riset dan pengembangan. 

Inti Nilai Kompeten tampak dari perilaku: 

Menerapkan pengetahuan dan keterampilan sesuai 

bidang tugas, Berorientasi pada hasil kerja yang 

berkualitas, Menguasai metode analisis dan 

penyelesaian masalah, serta Mampu memberikan 

solusi yang tepat dan berbasis kompetensi 

profesional, dan mampu menyebarluaskan ilmu 

dan pengetahuan (diseminasi) kepada masyarakat 

luas. . 

 

Akuntabel dan Kompeten 

Nilai dasar Akuntabel dan Kompeten yang 

menonjol juga sejalan dengan nilai organisasi 

BRIN yang tertuang dalam Renstra BRIN yakni : 

Intergritas, Pekerja, Pembelajar, yang relevan 

dengan nilai akuntabel dan kompeten (BRIN, 

2023). Namun whisker panjang dari nilai 

akuntabel mengindikasikan adanya perbedaan 

persepsi yang cukup signifikan antar peserta.  

 

Harmonis dan Adaptif   

Nilai dasar  Harmonis dan Adaptif memiliki 

median cukup baik, tetapi dengan outlier tinggi, 

artinya sebagian kecil peserta sangat unggul dalam 

aspek tersebut. Dalam praktiknya nilai harmonis 

dan adaptif tercermin pada kegiatan: kemampuan 

dalam mendorong komunikasi yang solid, 

harmonis, dan mencegah terjadinya konflik, 

karena penyusunan proposal memerlukan 

keterlibatan dengan banyak pihak. Sedangkan 

nilai adaptif tampak dari kemampuan peserta 

dalam berinovasi, menyesuaikan dengan 

kebutuhan riset, serta merespon dinamika yang 

muncul dalam proses penyusunan proposal 

pendanaan riset.  

Dalam kegiatan pembuatan proposal nilai 

Adaptif terlihat pada kegiatan (1) Menyesuaikan 

strategi penyelesaian isu ketika ada dinamika atau 

perubahan data dalam diskusi (2)  Mengubah 

pendekatan komunikasi saat terjadi kendala 

koordinasi antar tim. (3) Menerapkan solusi baru 

berdasarkan masukan dari rekan kerja maupun 

atasan (4) Mengakomodasi perubahan kebutuhan 

organisasi dengan tetap menjaga kualitas hasil. (5) 

Fleksibel dalam metode analisis (menggunakan 

brainstorming, fishbone, atau SWOT sesuai 

kondisi). Nilai  adaptif tampak pada perilaku: 

Mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan 

dan tantangan, Terbuka terhadap ide dan masukan 

baru, Fleksibel dalam memilih strategi dan metode 

kerja, serta Fokus pada solusi meskipun 

menghadapi dinamika situasi, serta memiliki 

inisiatif untuk mengembangkan inovasi yang 

bermanfaat untuk bangsa dan negara. 

 

Kolaboratif  

Nilai  Kolaboratif cukup seimbang, median 

moderat namun rentang nilai luas. Hal ini 

mencerminkan bahawa sebagian peserta sudah 

mampu bekerja dalam lintas bidang dan 

keilmuwan dalam penyusunan proposal. Tetapi 

masih ada perbedaan kemampuan dalam menjalin 

kolaborasi. Kegiatan kolaborasi dalam 

penyusunan proposal dapat terlihat dalam 

kegiatan (1) Menghubungi ketua kelompok riset 

dan melibatkan rekan kerja dalam diskusi awal. 

(2)  Brainstorming bersama tim untuk 

menghasilkan ide kreatif dan solutif (3) Diskusi 

lintas bidang dengan ketua kelompok riset dan 

kolaborator eksternal. (4) Melibatkan kolaborator 

dari berbagai pusat riset dalam penyusunan 

rencana. (5) Menyusun rencana aksi bersama tim 

untuk implementasi solusi isu. (6) Kerja tim dalam 

pelaksanaan kegiatan agar hasil lebih 

komprehensif. Nilai Kolaboratif tampak pada 

perilaku: mengedepankan kerja sama tim dalam 

setiap tahapan kegiatan, melibatkan pihak internal 

dan eksternal untuk memperkaya gagasan, 

menyusun rencana dan aksi secara bersama-sama, 

serta menguatkan semangat kebersamaan untuk 

mencapai tujuan dan memberikan manfaat untuk 

seluruh pihak. 

 

Berorientasi pelayanan   

Nilai berorientasi dasar pelayanan dianggap 

paling rendah dibanding nilai yang lain (Gambar 
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1). Ini dapat diartikan  cara peserta merancang 

proposal yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat atau stakeholders, belum sepenuhnya 

tergambar.Implementasi nilai ini muncul di  ujung 

peyelesaian tugas yakni Ketika proposal mulai 

mengarah pada outcome dan dampak penelitian. 

Namun  belum begitu tergambar pada proses 

teknisnya. Kegiatan dalam pembuatan proposal 

pendanaan: (1) Menghubungi kepala pusat riset 

terkait isu sebagai langkah awal untuk 

memastikan kebutuhan organisasi terlayani. (2) 

Komunikasi intensif dengan ketua kelompok riset 

untuk menyelaraskan data dan kebutuhan peserta. 

(3) Melakukan diskusi dengan rekan kerja agar 

solusi sesuai dengan kebutuhan 

pengguna/pemangku kepentingan. (4) 

Memberikan penjelasan secara jelas dan mudah 

dipahami kepada pihak terkait saat konsultasi. (5) 

Menindaklanjuti masukan dari peserta/mitra agar 

pelayanan lebih tepat sasaran. Nilai Berorientasi 

Pelayanan tampak dalam perilaku: mengutamakan 

kepuasan dan kebutuhan pemangku kepentingan, 

responsif terhadap masukan dari pengguna 

layanan, proaktif menghubungi dan menjalin 

komunikasi dengan pihak terkait, serta 

memberikan solusi yang praktis dan sesuai 

harapan pengguna dan secara terus menerus 

meningkatkan dan memperdalam riset dan inovasi 

yang mampu memberikan manfaat bagi bangsa 

dan negara. 

 

Loyal 

Nilai dasar Loyal meski nilainya konsisten 

(variansi kecil), cenderung dinilai lebih rendah 

dibanding kompetensi lain. Contoh nilai loyal 

tercermin pada kesesuaian penyusunan proposal 

dengan visi misi penelitian dan arah startegis 

BRIN, dan komitmen untuk mendukung prioritas 

riset nasional.  Contoh Kegiatan yang bernilai 

loyal lainnya (1) Menunjukkan loyalitas terhadap 

kebijakan lembaga dengan mengikuti arahan pusat 

riset dalam penyusunan isu (2) Mendukung 

keputusan kelompok riset secara konsisten 

meskipun terdapat perbedaan pendapat. (3) 

Partisipasi aktif dalam brainstorming sebagai 

bentuk komitmen pada tujuan bersama (4) 

Kehadiran dalam setiap tahapan kegiatan untuk 

memastikan keberlanjutan program. (5) 

Melibatkan diri dalam diskusi penyelesaian isu 

sebagai wujud loyalitas pada tugas dan organisasi. 

Nilai Loyal yang Tampak pada perilaku: 

Menjunjung tinggi kepentingan organisasi di atas 

kepentingan pribadi,  Konsisten mendukung 

kebijakan dan keputusan bersama. Menunjukkan 

komitmen dan dedikasi dalam setiap kegiatan. 

Menjadi teladan dalam menjaga nama baik tim 

dan lembaga. 

 

Pencapaian nilai BerAKHLAK Selama 

pembelajaran  Agenda 2 

 

Pengukuran efektifitas perlu  dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana pelatihan dapat 

meningkatakan kompetensi peserta (Kamaliah et 

al., 2025), khususnya dalam memahami Nilai 

dasar BerAKHLAK. Pengukuran efektifitas 

dilakukan dengan menilai pre dan posttest. Hasil 

perhitungan normalitas dengan menggunakan 

Shapiro wilk, menunjukan bahwa data tidak 

berdistribusi normal, sehingga uji perbedaan 

dilakukan dengan Statistik Non parametrik Mann 

Whitney . Hasil Pengujian seperti ditunjukan  

dalam Tabel 1.  

  

Tabel 1. Mann Whitney  pada Uji 

Perbandingan Pre Test dan Post Test 

 

 
    

Hasil Mann Whitney  dengan hasil pvalue 

sebesar 0,00 atau dapat diartikan bahwa  terdapat 

perbedaan signifikan antara pengetahuan peserta 

sebelum menerima pembelajaran Agenda 2, dan 

setelah menerima pembelajaran agenda 2. Nilai 

mean Rank pada Post Test sebesar 27,5 jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai mean Rank pada 

Pre Test, mengindikasikan bahwa pemahaman 

peserta meningkat setelah mengikuti 

pembelajaran agenda 2.  

Secara keseluruhan hasil ini 

menggambarakan bahwa pembelajaran agenda 2, 

memberikan dampak positif pada memperkuat 

pemahaman peserta pada nilai BerAKHLAK, 

terlepas dari latar belakang keilmuwan. Temuan 

ini memperlihatkan bahwa pelatihan tidak hanya 

memberikan penguatan pada teori, namun juga 

berhasil membangun kesadaran peserta untuk 

dapat menginternalisasi nilai-nilai BerAKHLAK 

tidak hanya dalam tataran umum, namun juga 

dalam kegiatan yang dilakukan sehari-hari 

khususnya dalam pembuatan proposal pendanaan. 

Implikasi dari temuan ini Adalah perlunya 

mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas 

pembelajaran agenda 2 dan memperkaya metode 

pembelajaran interaktif untuk memperkuat proses 

internalisasi peserta. 

 

Pre Post Mean Rank 
Mann-Whitney 

U 
P-value Kesimpulan 

Pre Test 14,18 73,5 0,00 Signifikan 

Post Test 27,5    
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Pengaruh jenis media pembelajaran (video, 

learning journal, makalah) terhadap 

pencapaian nilai BerAKHLAK  

 

Media pembelajaran memegang peranan 

penting dalam pembelajaran, sebagai sarana yang 

mempengaruhi efektivitas penyampaian materi. 

Setiap media pembelajaran memiliki karakteristik 

masing-masing, dan efektifitas penyampaiannya 

dapat diterima berbeda-beda oleh peserta, 

tergantung gaya belajar peserta, dan juga cara 

fasilitator menyampaikannya (Nurmalisa et al., 

2023). Media pembelajaran juga berfungsi untuk 

mendorong refleksi individu, melatih kerjasama 

dalam tim, meningkatkan keterampilan berfikir 

kritis dan kreatif, serta mengintegrasikan nilai 

dengan praktik nyata (Lavric, 2024). Penugasan 

materi agenda 2, menjadi sarana aktualisasi nilai-

nilai dasar agenda 2. Penugasan sebagai salah satu 

tolak ukur keberhasilan pencapaian pembelajaran, 

dan menjadi tolak ukur fasilitator untuk melihat 

efektifitas media pembelajaran baik itu video, 

learning journal, dan makalah.  

 

Video Pembelajaran 

 

Dalam pembelajaran media ini digunakan 

untuk memvisualisasikan material Nilai 

Berorientasi Pelayanan melalui tayangan praktik 

pelayanan publik, Nilai Akuntabel dengan contoh 

situasi dilematis yang menguji integritas ASN. 

Nilai Harmonis melalui ilustrasi keberagaman 

bangsa dan pentingnya etika publik, serta Nilai 

Kolaboratif dengan simulasi praktik kerja tim 

dalam riset maupun pelayanan publik. Video 

membantu peserta memahami konteks nyata 

penerapan nilai BerAKHLAK, sekaligus menjadi 

sarana refleksi kritis melalui diskusi setelah 

menonton (Septi et al., 2022). Pada kegiatan 

asinkronus,  pembelajaran agenda 2, media video 

tergambar dalam praktik  studi kasus, hingga 

paparan podcast  yang dibuat oleh peserta. 

 

Learning Journal 

 

Learning Journal merupakan bentuk 

refleksi peserta setelah mengikuti pembelajaran 

sinkronus maupun asinkronus. Materi yang 

direflesikan terkait pengalaman masing-masing 

peserta dalam internalisasi BerAKHLAK baik 

saat di ruang zoom, saat penyelesaian tugas, 

maupun dalam kegiatan harian. Sifat media ini 

adalah satu arah, melakukan introspeksi, serta 

menghubungkan teori dengan praktik di 

lingkungan kerja masing-masing. Dalam beberapa 

penelitian, learning journal tidak hanya sebagai 

media refleksi peserta namun juga menjadi media 

peserta untuk menemukan solusi atas masalah 

belajar peserta, dan sarana bagi fasilitator untuk 

merancang startegi pemeblajaran selanjutnya 

(Susilo et al., 2022).  

 

Makalah 

 

Bentuk penugasan makalah dijumpai dalam 

penugasan analisis tokoh bangsa (akademisi atau 

periset) yang dijadikan teladan dalam penerapan 

nilai BerAKHLAK. Melalui media makalah 

peserta dilatihn untuk berpikir kritis, sistematis, 

dan akademis (Harsono et al., 2022). 

Penggunaan media pembelajaran yang 

variatif, dengan video, learning journal, maupun 

makalah, membuat proses pembelajaran agenda 2 

lebih bervariasi, interaktif, aplikatif, dan 

diharapkan dapat berdampak pada karakter ASN. 

Berikut ini Adalah hasil uji perbandingan 

penilaian peserta latsar dalam proses 

pembelajaran.  

 

Tabel 2. Kruskall Wallis Test  pada Uji 

Media Pembelajaran 

 

 
Hasil uji Kruskall Wallis dihasilkan nilai 

pvalue 0,00, yang menggambarkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan pembelajaran 

dengan video, learning journal, dan makalah, atau 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 

signifikan dalam penggunaan media pembelajaran 

terhadap pencapaian pemahaman peserta terhadap 

nilai-nilai BerAKHLAK. Nilai mean rank pada 

penugasan dalam bentuk makalah merupakan 

penugasan yang dianggap  peling efektif bagi 

peserta peneliti BRIN, dengan rata-rata peringkat 

87,38. Hal ini selaras dengan tusi peneliti yang 

memang salah satunya  adalah publikasi artikel. 

Sehingga makalah meruapakn media yang efektif 

untuk peserta peneliti.  Sementara itu Learning 

journal menempati peringkat ke 2, dan juga 

dianggap memberikan ruang bagi peserta untuk 

dapat merefleksikan apa yang telah didapat pada 

pembelajaran sebelumnya. Jika makalah 

memberikan ruang peserta untuk dapat berpikir 

kritis, dan analisis yang lebih mendalam dan 

learning journal peserta lebih bebas 

mengekspresikannya karena tidak terpaku oleh 

referensi yang harus detail, dan peserta dapat 

mengekspresikannya lebih tertutup. Refleksi dari 

Media 

pembelajaran 
Mean Rank Kruskall Wallis Test P-value Kesimpulan 

Video 46,56 37,342 0,00 Signifikan 

Learning Journal 47,55       

Makalah 87,38       
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peserta adalah bagian yang penting untuk 

dilakukan, untuk melihat adanya  respon dari 

peserta dan melihat benang merah ketercapaian 

pembelajaran, dikaitkan dengan rancangan awal 

pembelajaran,  dengan capaian peserta. Dengan 

adanya   keterlibatan dalam aktivitas 

pembelajaran, maka penerimaan dalam 

pembelajaran akan  terus berlanjut sepanjang 

materi. (Wheeley et al., 2022). Video media 

pembelajaran yang lebih menekankan pada aspek 

visual dan dianggap kurang optimal dalam 

mendorong kemampuan analisis yang lebih 

mendalam. Dengan demikian media pembelajaran 

dianggap memiliki peranan dan berpengaruh 

dalam internalisasi nilai-nilai BerAKHLAK 

peserta selama proses pembeljaran, dengan media 

makalah dianggap menjadi media yang paling 

efektif.  

 

Jenis Penugasan memberikan dampak  dalam 

implementasi nilai BERAKHLAK peserta 

Latsar  

 

Jenis penugasan dalam proses pembelajaran 

memiliki peran penting terhadap efektivitas 

internalisasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK. 

Penugasan yang diberikan dapat berupa tugas 

individu maupun tugas kelompok, di mana 

masing-masing memiliki karakteristik dan 

tantangan tersendiri. Tugas individu lebih 

menekankan pada tanggung jawab personal, 

sedangkan tugas kelompok mendorong peserta 

untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan 

mengintegrasikan pemikiran bersama. Untuk 

mengetahui sejauh mana jenis penugasan ini 

berpengaruh terhadap implementasi nilai 

BerAKHLAK peserta Latsar, dilakukan analisis 

dengan menggunakan uji Mann Whitney . 

 

Tabel 3. Mann Whitney  pada Jenis Tugas 

 

 
Berdasarkan hasil olah data dengan 

menggunakan Mann Whitney  didapatkan hasil 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil tugas individu dengan tugas kelompok. Nilai 

Pvalue 0,00 dapat diartikan bahwa ada pengaruh 

penugasan yang dilakukan secara berkelompok 

dengan dilakukan secara individu dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai BerAKHLAK, 

Nilai mean rank pada kelompok 87,38 lebih tinggi 

dibandingkan nilai mean rank pada individu 

sebesar 47,06, dan diartikan bahwa peserta 

mendapatkan hasil yang lebih baik jika tugas 

dilakukan secara berkelompok dari pada 

mengerjakan tugas secara individu, Dengan arti 

lain, penugasan kelompok dapat memfasilitasi 

peserta untuk mudah dalam menginternalisasi 

nilai-nilai BerAKHLAK.  

Tugas individu menekankan pada 

akuntabilitas personal, Dimana peserta 

bertanggung jawab terhadap penugasan yang 

diberikan kepadanya, sehingga terlihat 

karakternya, apakah disiplin, taat sesuai dengan 

panduan , dan aturan penugasan (loyal), cekatan 

(berorientasi pelayanan). Sedangkan pada tugas 

kelompok, lebih banyak mendorong peserta untuk 

bersikap harmonis dalam tim, menurunkan ego, 

adaptif terhadap kondisi di zona nyaman, dan 

berkontribusi dalam tugas (kolaborasi). Hasilnya 

didapatkan bahwa penugasan kelompok lebih 

efektif dalam pembelajaran agenda 2.  

Peserta tidak hanya dari latar belakang 

murni fresh graduate tetapi juga ada yang berlatar 

belakang ex PPPK di BRIN. Tentunya CPNS 

banyak mendengar dan belajar dari ex PPPK, dan 

kolaborasi ini memang saat ini ditekankan di 

lingkungan BRIN, dan menjadi semangat baru 

untuk riset di BRIN. Dimana peneliti diharapkan 

dapat lebih sering bekerja dalam lintas 

multidisiplin Dengan mulai belajar menyelesaikan 

tugas secara berkelompok di latsar, diharapkan 

dapat mulai belajar untuk berinteraksi sosial, 

saling menghargai keilmuan, dan mengambil 

Keputusan secara Bersama-sama.  

 

Analisis faktor dari nilai-nilai dasar 

BerAKHLAK 

 

Setiap organisasi memiliki Nilai-nilai 

organisasi yang tentunya menjadi ciri masing-

masing instansi. Dalam kegiatan pembelajaran 

latsar agenda 2, dan penugasan pada kegiatan 

menyusun proposal pendanaan penelitian, 

dilakukan uraian kegiatan BerAKHLAK untuk 

setiap nilai. Hasil penilaian dari peserta kemudian 

dilakukan analisis dengan menggunakan analisis 

faktor untuk mengetahui nilai-BerAKHLAK 

mana yang paling dominan bagi seorang peneliti.  

Sebelum melakukan analisis faktor, perlu  

dilakukan uji kecukupan sampel  melalui Uji 

KMO yang juga digunakan untuk  dan melihat 

apakah data layak dilakukan analisis faktor. Syarat 

dilakukan analisis faktor (analisis multivariate) 

Adalah dengan mengetahui adanya korelasi antar 

variabel yang ditunjukan dalam Uji Test Bartlett’s 

Test of Sphericity. Nilai KMO dan Bartlett’s Test 

didapat hasil bahwa Nilai KMO =.0,84 sehingga 

data layak untuk diolah menggunakan analisis 

Jenis 

Tugas 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 
Pvalue  Keterangan 

Individu 47,06 3765 
0,00 signifikan 

Kelompok 87,38 3495 

 



     Kamaliah, et al.                                                                           MONAS: Jurnal Inovasi Aparatur, Vol 7 No 2 (2025): 113-123 

 

121 

 

faktor, dan Uji Test Bartlett’s Test of Sphericity  

yang disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan 

antar variabel, sehingga analisis faktor dapat 

dilanjutkan. 

 

Tabel 4. Total  Variansi yang dapat dijelaskan 

oleh Analisis Faktor 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Nilai Loading factor 

Nilai BerAKHLAK  
Komponen 

1 

Berorientasi pelayanan 0,86 

Akuntabel 0,9 

Kompeten 0,83 

Harmonis 0,94 

Loyal 0,91 

Adaptif 0,91 

Kolaboratif 0,88 

 

 

Hasil dari analisis faktor menunjukan 

bahwa semua nilai-nilai BerAKHLAK 

dikelompokkan menjadi 1 kelompok utama. 

Artinya bagi seorang peneliti, nilai-nilai 

BerAKHLAK ini dapat diterapkan pada seluruh 

kegiatan penyusunan proposal pendanaan. Jika 

dilihat dari nilai loading factor dengan semua 

variabel > 0.8 menunjukan kontribusi yang kuat 

terhadap faktor utama.  

Nilai BerAKHLAK tidak hanya merupakan 

sebuah panduan perilaku. Namun juga merupakan 

sebuah kode etik dan orinsipo yang harus 

dipahami oleh seorang peneliti. Seperti yang 

disampaikan (Luthfiyah et al., 2025) pentingnya 

etika ilmiah di tengah tantangan seperti 

plagiarisme dan manipulasi data yang didorong 

oleh digitalisasi. Institusi memainkan peran 

penting dalam menanamkan nilai-nilai etika.  

Jika dilihat dari nilai loading factornya item 

penyusunannya, maka nilai harmonis yang 

dianggap paling dominan dalam membentuk nilai 

BerAKHLAK dalam penyusunan proposal 

penelitian.  Pembuatan Proposal pendanaan, 

membutuhkan kolaborasi dari berbagai pihak 

sehingga tentunya, tidak mudah diterapkan jika 

nilai ini tidak diterapkan. Dalam Teori 

Pembentukan tim oleh Tuckman pembentukan tim 

pun, ada tingkatan dalam pembentukan tim yakni: 

Forming, storming, norming, kemudian 

performing.dan diakhiri oleh adjouring (Cao et 

al., 2023).  Model ini menjelaskan tahapan yang 

dilalui sebuah tim untuk menjadi efektif: Ketika 

seseorang sudah mencapai level norming 

(harmonis) maka dapat menyelesaikan penugasan-

penugasan. Level norming ini, adalah tahap 

Ketika telah melalui fase pembentukan(forming) 

maupun storming.  

Tahap (1) Forming (pembentukan).  Pada 

fase ini peserta saling mengenal dengan tim dan 

mentornya, mendalami peran, menyamakan 

persepsi, serta fokus pada internalisasi nilai 

Berakhlak, sesuai tujuan dilakukannya habituasi. 

(2) Fase Storming, mulai terlihat ada konflik atau 

gejolak. Peserta yang baru keluar dari bangku 

perkuliahan dengan ide yang besar bisa jadi idealis 

dan mengekspresikan pendapat. Dihadapkan 

dengan mentor dengan segudang pengalaman 

keilmuwan. Tahap ini jika tidak dikelola akan 

menghambat kinerja tim. Namun tahap ini pasti 

akan dilalui karena menguji gaya kerja setiap 

individu. (3) Norming, pada fase inilah yang 

dinamakan fase harmonis. Dimana akan terjadi 

kesepakatan, komitmen, aturan yang tidak tertulis, 

rasa kebersamaan, komunikasi yang terbuka 

dalam tim. Jika sudah terbangun harmonis maka 

(4) Performing: Kinerja optimal, dan dapat 

merealisasikan tujuan.  

Contoh perilaku Harmonis dalam kegiatan 

penyusunan proposal pendanaan: Brainstorming 

dengan rekan kerja yang dilakukan dengan 

suasana terbuka dan saling menghargai.(2) 

Diskusi dengan ketua kelompok riset untuk 

menyelesaikan isu, dengan menjaga komunikasi 

yang baik. (3) Sesi brainstorming lintas bidang 

yang menekankan pentingnya keselarasan ide.(4) 

Mengajak kolaborator dari berbagai latar belakang 

untuk menyatukan perspektif.(5) Diskusi 

kelompok yang difokuskan pada mencari solusi 

dengan mengedepankan hubungan harmonis. (6) 

Kerja sama dalam forum diskusi dengan menjaga 

etika komunikasi. Inti Nilai Harmonis tampak 

dalam perilaku : Menjalin komunikasi yang saling 

menghargai, Membangun suasana kerja sama 

yang kondusif, Menghargai perbedaan latar 

belakang dan pendapat, serta Menyelesaikan isu 

dengan mengutamakan keharmonisan hubungan 

kerja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil Analisa dan pembahasan 

dapat diambil kesimpulan untuk menjawab 

rumusan masalah sebagai berikut (1) 

Pembelajaran Agenda 2 berhasil mengantarkan 

peserta latsar BRIN dalam internalisasi  nilai 

 

Component 
Initial Eigenvalues 

Extraction Sums 

of Squared 

Loadings 
Cumulative 

% 
Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 

Total % of Variance 

1 5,551 79,301 79,301 5,551 79,301 79,301 

2 0,736 10,513 89,814       

3 0,305 4,353 94,167       

4 0,17 2,427 96,594       

5 0,13 1,855 98,449    

6 0,059 0,837 99,286    

7 0,05 0,714 100    

Extraction Method: Principal Component Analysis. 
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BerAKHLAK dengan nilai Akuntabel dan 

Kompeten sebagai aspek yang paling menonjol 

sesuai visualisasi yang tergambar pada penyajian 

boxplot. Nilai dasar yang dominan ini juga selaras  

dengan nilai organisasi BRIN : Integritas, pekerja, 

dan Pembelajar. (2) Pembelajaran Agenda 2 

Latsar CPNS BRIN terbukti efektif meningkatkan 

pemahaman dan internalisasi nilai BerAKHLAK, 

ditunjukkan oleh perbedaan signifikan antara hasil 

Pretest dan Posttest pada hasil Uji Uji Mann 

Whitney  (3) Media pembelajaran memberikan 

pengaruh berbeda terhadap capaian peserta, di 

mana makalah menjadi media paling efektif, 

disusul learning journal, sementara video 

cenderung kurang optimal untuk analisis 

mendalam (Hasil Kruskall Wallis) (4) Uji Mann 

Whitney  menunjukkan tugas Penugasan 

kelompok lebih efektif dibandingkan tugas 

individu dalam mendorong internalisasi nilai 

BerAKHLAK, terutama nilai kolaboratif, adaptif, 

dan harmonis. Dinamika ini sejalan dengan 

kebutuhan BRIN untuk memperkuat kolaborasi 

lintas disiplin. (5) Analisis faktor menunjukkan 

seluruh nilai BerAKHLAK membentuk satu 

komponen utama, dengan Harmonis sebagai nilai 

paling dominan, sejalan dengan tuntutan kerja 

sama lintas bidang dalam riset.  

Temuan ini menegaskan pentingnya 

mengoptimalkan penugasan pembuatan makalah 

sebagai media pembelajaran agenda 2, 

memperkuat desain tugas kelompok untuk 

meningkatkan kolaborasi lintas disiplin, serta 

mengembangkan metode pemeblajaran yanb lebih  

variatif, reflektif, dan kolaboratif untuk 

memperkuat karakter ASN, khususnya peneliti 

BRIN. 
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